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I({TA PEI{GAI{TAR

.\ssalamualaikLur Wr. Wb.

Puji dan syukur karni panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat

dan hidayah-Nya sehingga saya dapat rnenyelesaikan Laporan Kuliah Kerja Lapangan pada

rnata kuliah Kuliah Kerja Lapangan, sebagai usaha untuk memenuhi kurikulurn pada Jurusan

Ilmu Komunikasi Fakultas lhnu Sosial dan Ilmu Politik sesuai dengan waktu vang diberikan.

Sava menl,adari seperiultnva bah*a di dalam penvuslrnan makalah ini rnasih banvak

terdapat kesalahan da,n kekurangan. Oleh karena itu. sangat sangat mengharapakan

langgapan. kritik dan saratt clari senrua pihak derni kesempurnaan rnakalah ini

l)ernikian kata pembLtka darr si-i\r.r. ln()hon ntaalapabrla dalarn penvusunarr rnakalah ini

icrdapat kekurangan atau kesiilairan Dan sal'a berharap makalah rnr dapat bennanfaat bagi

r ang membacanya. Terima kasih

',\ assalarnualaikurn rAir. Wb

Medan, l3 Agustus 2Q20
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BAB I

PENDAHTILUAN

I.I LATAR BELAI!{NG

Program studi ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Medan Area adalah saiah satu program studi yang mern'ajibkan mahasiswanya untuk

rrlelakukan kegiatan Kuliah kerja lapanuan (KKL). Kuliah kerja lapangan ini dirnasrrkkan

sebagai mata kuliah rvaiib pada Program studi ilm,rkomunikasi Fakultas llmu Sosial dan Iirnu

Politik Universitas Medan Area pada semester vl dengan bobot 3 sKS.

Adapun kuliah kerja Iapangan tersebut dimaksudkan untuk memperkenalkan

rrlahasiswa iiepada realitas dunra ker,ta khususnya di bidang ilmu kornunikasr. Bagi

;nahasisrva. kegiatan KKt. harus drrasakan sebagai pengalaman belajar -vang baru unluk

rnenerapkan semua bekai ilmu y'ang telah ditenma didalarn perkuliahan dalam berinteraksi

dengan lingkungaii kerja agar mcmperoleh pemahaman bagaimana menempatkan diri sesuai

.lengan bidang ker.1a r,,,arrg dipilrh

Melalui program kuliah kcr_1a lapangaii ,' inagang mahasisrva dituntut mampu
'remadukan antara teori yang telah drdapatkan selama masa perkuliahan dengan praktek di

rpangan. Agar mahasiswadapat memacu mental untuk senantiasa siap menghadapi dunia

,.:rJa /ang dinamis dan kompetitif.

Disampingdapat mempraktekkan pengetahuannla di lapangan, mahasiswa juga dapat

::enimba pengalaman kerja dari para pegawai yang beraia <ii tempat kerja praktek baik

'rcara teknis maupun non teknis. Selain itu mahasiswa iuga akan mengalami proses

.:rkembangan kemampuan berkomunikasi guna mempersiapkandiri memasuki dunia ke{a

. .,tesional dan nyata.

1.2 BIDANG YANG DIIIIINATI

Dalani pelaksanaan kuliah kerla lapangan inr, rnahasisrva dibenkan kebebasan oleh
. 'jr untuk memilih sendiri perusahaan/ instansi yang akan dijadikan sebagai tempat KKL

" -, bidang yang menjadi minat mahasiswa KKL. Daiam hal ini penulis memiiih bidang"

---.lrstik " mengambil lokasi KKL di PT. Penerbitan Harian Waspada.

Bidang ini di pllih karena penulis mempunyai rasa keingintahuan yang Sa,ngat besar

- l3p sistem kerja wartawan media cetakdan ingin mengetahui cara kerja yang telah

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jrlaksanakan oleh PT Penerbitan Harian Waspada sebagai salah satu perusahaan media cetak
, ang sudah Iama berdiri

Alharndulillah PI' Penerbitan Hanan Waspa<Ia menyetujui keinginan penulis sebagai

"iartarvan magang. Dan akhirnya saya meliput berita diPengadilan Negeri Medan.

I.3 ALASAN MEMILIH LOKASI KKL

Berbagai pertimbangan telahdilakukan penulis untuk memutuskan mengapa memilih
{KL. di Harian Waspada. Kateroei kestabilan PT Penerbitan Harial Waspada rvalaupun lari
randenti, sepak terjang Harian Waspada, Prestasi yang diraih Harian Waspada, kepercayaan

'nasvarakat terhadap Ilarian Waspada dan masih ban-yak hal yang membuat penulis

rcnjatuhkan keputusan untuk rnelaksanakan KKl. ch Harian waspaiia.

Salah satllnva adalah faktor kr-stabilan P"l-. ilarian Waspada, Ijntuk rvilai,3fi 16.-

\ledan llartan Waspada sudah banyak berkontribusi dalam mengikuti se.jarah yang ada di

,rta Meilan Hal ini dapat dibuk-iikan secara rasicnal dari rnulai tahun 1917 - 2020 terhitung

rJah 7i tahun i.larlan Waspada tnensrkutr selarah clan perisri\\,a yang ada cli kota Medan
'-'cara stabii. Selama pandemi beginr Harian Waspada tetap bekerja siabil sebagaimana

-:rnestrnya.

Selain itu, tidak banyak media massa yang dapat rnemberikail izin untuk meliput

icara langsung di lapangan. Faklor ini lah yang sangat penulis pertimbangkan karena penulis

-:r19at ingin mengetahui bangairnana cara kerja meliput berita dilapangan, salah satu hal yang
-:ium pernah diajarkan di dalam perkuliahan. Massa perkuliahan saya hanya diajarkan unruk
- embuat berita melalui isu - isu yang hangat didalam masyarakat, namun tidak terjun

: gsung pada isu - isu masyarakat tersebut.
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BAB tr
LOKASI KEGIATAN

2.1 LOKASI KEGIATAN

2.1.1 Waktu Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan

Kegiatan Kuliah keria lapangan vang penulis lakukan adalah selama sebulan, tepatnya

pada tanggal l3Juli 2020 sampai dengan tangual l3 Agustus 2020

2.l.2Lokasi Kuliah Kerja Lapangan

Penulis melakukan KuliahKeqa Lapangan pada salah satunredia massa tepatnya
-:cdia cetak di P'l'Penerbitan Harian \\ a:prtrllt

-.:ainat kantrtr : PT.Penerbitan Harian waspada berlokasi di Jl. Letjen Suprapto no.1

Medan

: waspada.co.id / waspada.id'.-:bsite

2.2GAMBARAN UMTINI PT. PE\ERBITAN IIARIAN WASPADA

tledunc Utatna {katrior []rr\li i' I i'rnerbitan Waslatla rerle-tak di .li.l-cllenti
'-:rapto,/Brigien katarnso No. I Medan GedLrng ini terdiri <lari 4 lantai, dirnana di setiap

'-:ar telah dibagr menjadi unit-unit ker.la rang saling berkaitan satu sama lainnya. Adapul

- -.xrrpsi gedung PT. Penerbitan Harian \\'a-spada ini adalah sebagai berikut:

2.2.1 Lantai 1 Gedung P't'. Penerbitan ilarian \vaspada

Di lantai ini terdiri dari 4 mangan kerja r airu:

. Bagian divisi pemasaran

. Bagianiklan

. Kasir

. Satpam

' \lusollah
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a

a

o

2.2.2 Lantai 2 gedung p'l'. penerbitan Harian Waspada

Bagian personalia

Drr isi Keuangan

Kantor Marketing

2.2.3 Lantai 3 gedung pT. penerbitan Harian Waspada

Ruang Humas

Ruang Redaksi

Ruang Redaktur

ii. Lrang Sckctaris Redakt.'rr

Ruang L-a1,our

Ruang Perpustakaan

a

a

a

a

a

a

a

a

2.2.1Lantai .l (iedu.g pI'. penerbita, I{arian \\,al;pada

Ruang Rapat

Ruang Tenrut

. Ruang ivlusollah.

2.3 VIil DAN MISI PT. PENERBITAN HARIAN WASPADA

Harian waspada di tertibitkan dan diselengearakan dengan berpedoman pada statement
jan misi sebagai berikut;

2.3.1 Visi

Sejalan dengan motto demi kebeneran dan keadilaq dan dengan berlandaskan
pers, surat kabar inr mengemban dua pnnsrp.

Pertama, rnenengahkan kebenaran (truth) yang mencerahkan masyarakat melalui
dan menyajikan intbrmasi dan opini_
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Kedua, mendorong penyelanggaraan negara ditingkat pusat maupun daerah dan

lllasyarakat Indonesia untuk membangun deniokrasi, perdarnaian, kesejahteraan, clan

keamanan yang didukung sistem hukurn vang adil.

3.2.2 Misi

Surat kabar ini berkewajiban mensarvasi secara kritis penyelcnggaraan kebijakan dan

iegiatan negara dana tau publik Surat kabar ini melaksanakan tugas jurnalistiknya secara

.ndependen, yang berarti bila menyangkut kepentingan dan kegratan pubhk, Waspada bebas

-rntuk menyokong atau tidak menyokonu suairr pcndtnan surat kabar rnl dr nyatakan secara

.,rnrerl dalarn kolorn tajuk atau tulisan pirnprnan redaksi

Sejalan ,iengan visinya tentailg keairlair. surat kabar ini membela kaurn lemah clalarn

':ctliperitiangkan dan memperbaikr na:ii.iria Sebagai letnbaga yang rneiaksanakan prof'esi

.,rnalistik, surat kabar ini berke*a.1rLran rnenaati kaidah-kaidah etika jurnalistik yang

:r te, apkan secara universal.

Agar mampu melaksanakan \isrir\.ri sccara independen, aktil dan efbktit-, surat ini

.i;-us protbssional dan sehat daiant pen.,usahaannya serta pengembangannya. Dan selaras

-'rngan kernajuannya, para personrl lntr surat kabar ini harus dapat mencapai slandard

, lgetahuan dan keterampilan serta tn'=k.it kcsc-jahtcraan l-ang terus meningkat.
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BAB III

PIiI,AKSANAAN PROGRAM

3.I PELAKSANAAN KKI,

Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapansan (KKL) clilaksanakan selama I bulan. terhitung
'iari tanggal 13 Juli- l3 Agustus 2020 Dengan jadrval 5 hari,lam kerjadimulai pukul 0g.00
ingga pukul 17.00 Wib pacla hari senin cian -iurr'at sedangl.,an .lihari lainnva mulai pa<1a

'ukul 09:00 hingga pukul i7 (ir) \\,ih Selama KKI_ penuliscliternpatkan pada

ragianJurnalistik di PT Penerbitan Harian waspada,bertugas meliput berita langsung di
'rpangan dan hasil liputan berita akan sava tulis dan dikoreksi oleh pembirnbing clalam rapar
: hlrri senin dan Juln'at

Sebelurrl pelaksanaan KKL penulisharus memahami dan mer"natuhi segala peraturan
ian tata tertib yang berlaku di Kantor Harian Waspada. Selarna tsKL penulisjuga harus
-:'adaptasi dan menyesuaikan ciri dengan lingkungan dalarn kantor kerja varru acla. Dengan
:iadiiptasi dan bantuan darj pembimbing seria leman _ teman vang ada penulis dirpat

-relaksanakan tugas dan aktivitas yallg diberikan oleh pembimbing dengan sebaik - baiknya.

Pada divisi Jumalistik di PT Penerbitan Harian Waspadasaya ditempatkan sebagai
' '1rtaw.an diPengadilan Negert lrz{edan. Wariawan aCalah orang yang secara teratur

- elaksanakan kegiatan jumalistik berupa mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan,
- engolah dan menyampaikan informasi bark datambentuk tulisan, suara, gambar, suara <ian

-''mbar, serta data dan grafik, maupun dalam bentuk lainnya dengan melggunakan media
. -tak, media elektronik, dan segala jenis saluran lainnya.

3.2 TUGAS - TUGAS SELAMA KKL

Selama melaksanakan kuriah kerja lapan-ean di pr penerbitan

:rulis telah melakukan berbagai kegiatan dan beberapa tugas yang telah
-- 3 di berikan oleh pT penerbitan Harian Waspada :

Harian Waspada

diberikan. Tugas

Mengikuti rapat redaksi pada hari senin dan jum,at.

Mengikuti arahan redaksi/pembimbing untuk meliput berita di pengadilan Negeri
selama I bulan
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c. Menulis berita

3.3 HASIL PEI,AKSANAA|'{ KULIAH KERJA LAPANGAN

3.3.1 ldentifikasi Tugas Yang Relevarr

Selama pelaksanaan kuliah kerja lapangan penulis merasa bahwa tugas - tugas yang

- :'e rikan oleh PT Penerbitan Harian Waspada telah sesuar dan sansat jelas sehingga saya

-:rrlt fiterlahaminya dengan cepat. ,Apa rani, tidak penulis dapat diperkuliahan. penulis

-:ratkan di KKL ini. Contohnya ketika penulis ditugaskan mencari berrta di Pengadilan

ii.--ri sava langsung teriun kelapanuan. kalau dr perkuliahan penulis hanva menulis berita

- ,ilat meclia sosial. -l-etapi penulrs drperkulrahan diajari teon yang -jelas sehrngga penulrs

, :r ltlcnrlalarni kesulitan saat mernbuat bcrrta

J.3.2 ldentifikasi Keterampilan Baru Yang Diperoleh

Selama melaksanakan KKL penulis juga rnendapatkan beberapa keterampilan baru

- -- :'engalaman baru di dalam mang iingkup media cetak khususnya divisijurnalisfik, karena

--.,i1 bcsar pekerlaan lurnalistik sudah pernah dra.larkan dan di<lapatkan pada saat

--"-,itahan pada Program studi ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu politik
- ' -'i'sitas Medan Area, Salah satu keterampilan baru yang diperoleh saat KKL adalah

"':---,slriendapatkan keterampilan meliput berita secara langsungwalaupun masih dalam

- : -,-Ii \railg sangat sederhana, keterampilan meliput berita yaitu bagaimana larrgkah -
- " .-', Seor&ng wartawan mendapatkar berita Cari lokasi kejadian, teknik wawancara,

narasumber dan masih ban-vak langkah - langkah yang harus dilakukan ketika

-.:iiput berita di lokasi.

- dak hanya itu saja ketika penulis sudah membuat berita dari Pengadilan Negeri dan

]'cpada redaktur PT. Penerbitan Ilarian W'aspada untuk dikoreksr, kerika dikoreksr
' 

' - -'&r?r pada berita yang dikoreksi menjadikan saya mempunyai keterampilan dalam

henta dan penulis mendapatkan ilmu.Dari hasilnya penulis mendapatkan

dalam membuat berita yang menarik.

' - ::rrnpilan yang lainnya ialah keterampilan memant-aatkan waklu dengan baik alias

-: rirl praktek membuat berita. sikap disiplin menjadi modal utarna yang harus
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limtliki oleh rvartar,van. Karena sepak terjang rvartarvan adalah berburu dengan waktu,

.\arta\.\'an lxempun),ai deadline untuk liputan berita yang ia tulis.

3.3.3 Identifikasi Kendala Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan

Pada umutnnya pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan tidaklah semudah yang penulis
.'irangkan karena penulis menemukan beberapa kendala saai pelaksanaan kuliah kerja

:ll?n93l1. Tidak semua pekerjaan vang diberikan dapat terselesaikan tepat waktu karena
'-'rlulis harus mengutamakan pekerjaan )'ang sudah sangat urgent dan datang sangat
".-'ndadak serta tiba - tiba sehinega harus mengabaikan peker.jaan vang seharusnva sudah

: tadwalkan dan direncanakan sebelumnnva

Selatlta rlelakukan kuliah kcr.1a lapansan oada PT Pene-rhitan Ilarian Waspatla.lLrua

,ndapatkan beberapa hambatan rartu

Ketika meliput berita dr lapanean penulis rnendapatkan liambatan berupa kurangnya

iuniber lnformasi urrtuk menulis berita. Sehingga menyebabkan penulis iidk dapat

incrnbrrat berita vang seharusn\ a menlndi tanggung jarvab penulis.

Dalanr praktek cli lapangair penulrs nrasih sulit untuk melakukan teknik ..rrawancara pada

rarasumber dikerenakan, penulis trdal: mempunyai wewenang, alias penulis masih dalar:r

kategori magang sehingga teknik \\a\\'ancara sulit untuk di implementasikan.

i'enulis penah mengalami cedera ringan dalam pe{alanan dari tempat KKL sehingga

renulis harus meluangkan waktunra untuk istirahat di rumah, namun setelah membaik

:enrrlis melanjutkan tugasnya sebagai rvartawan. Dalam kond;si yang kurang energi

:enulis merasa tidak mampu untuk membuat beriia. Dikarnakan pekerjaan v,,artawan

:.dominasi oleh gerakan cepat dan singap ketika meliput berita.
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BAB IV

ANALISIS PROGRAM

4.1 ANALISIS TERIIADAP AKTIVITAS KKL
Pada bagian ini penulis akan membahas dan menganalisis aktif-rtas -aktifitas yang

, ,,ksanakan selama KKL dengan teori dan pendapat tokoh yang diperoleh selarna kuliah

,,. .lari irerbagai referensi.

4.2 PENGERTIAN BERITA

Pengertian berita secara urrum adalah sebuah informasi bam atau inforrnasi mengenar

- ...itu rantl seclang teryadi" disajikan leu,at bentuk cetak. siaran- irrremet. atau dari rnulut ke

.,i kcperda oratlg ketrga ataLl oranq bantak.

, -:i:I luga diartikan sebagai sebuah laporan tentang peristiwa terbaru dan peniing yang harus

:'-'naiL.an kepada- masrTarakat secara cepat. Kab;rr dan peristiwa vang diberitakan harrus

. : ,..rrkan fakta yanr benar-benar terjadi.

;. rgertian Berita Menurut Par Ahli

tserikut merupakan Lreberapa pngertian dan definisi trcrita menurut perrdapat para

.':lengkapnya.

t Robert Tyell

Pengertian berita menurut Robert Tyell adalah intbrmasi yang baru, menarik

orang banyak, dan mampu membangkitkan selera nrasyarakatrnempengaruhi

-.enrrikutinya

Dean M. Lyle Spencer

:'cilscl-tiAll berita menurut Spencer merupakan setruah kenyataan atau rde 1,ang benar

menarik perhatian sebagian besar pembacanya.

\Iochtar Lubis

:erita menurut sastrawan dan wartau ln senior Mochtar Lubis, diartikan sebagai

:: - il:tu yang ingin diketahui banyak orang dan membacanya.
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\Ienurut W.S.J. Purwaclarminta

Pengertian berita adalah laporan tentang satu kejadiail ),ang terbaru Berita juga clapat

Jrdeflnrsikan sebagai infbrrnasi baru tentang ke.ladian yang baru. penting, dan bermakna,
. ang berpengarr-rh pada para pendengarnva serta relevan dan layak diniknrati oleh mereka.

J.3 PROSES PENCARIAN BERITA

4,3.1 Observasi

Secara sederhana obsenasr rlrerupakan peuganratan terha,lap realitas sosial. Ada

:engamatan langsung. ada juga pengarllatan tak lanssung Seseoranc dikatakan rnelakukan

'-.nsanratan langsuns bila ia rnenraksikan scbuah penstr\\;"t dcngan mirtrt kcpalanra sendiri-
-.ngamatalr ini brsa dilakukan dalarn u,aktu vang pendek dan panlanc Penclek artinya setelah

lelihat sebuah peristilva dan mencatat seperlunva. Contrrh peristrrra kecelakaan lalu lintas.

>edangkan panjang berarti seseorang berada dalarn tempat ke.ladian dalam waktu yang lama.
-ontoh peristiwa bencana alam

'-'scorang dikatakan rnelakukan pengarnatan tidak lanusung bila ia ticlak menyaksikan

':ristirva yang terjadi, melainkan mendapat keterangan dari orang lain yang menyaksikan

::ristirva itu. Misalnya penemuan mayat suami-istri disebuah rumah. Si A mendapat

,bnnasi bahrva drjalan rnelati no l-{ diten-rukan sepasang nlavat sr,rami-istri pengamatan

:.sini tidak sama persis dengan pengamatan seorang peneliti. Seorang peneliti melakukan

.'':ngamatan berdasarkan konsep dan hipotesis, hasilnya biasanya dilaporkan dengan disertai

:nlecahan masalah ala mereka. Sedangkan seorang pers melakukan pengamatan untrft
- :laporkan kejadian sebuah peristiwa apa adanya.

4.3.2 Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya larvab y''ang dilakukan reporter atau wartawan

-:reall narasumber untuk memperoleh infoi-masi menank dan penting untuk diinginkan

Surnadiria 2005, 103).

::urut Newsom dan wollert dalam media writing menegaskan wawancara merupakan alat

, .::a dalam proses pengumpulan bahan berita, dengan wawancara reporter atau wartaawan

- :r dapat menggali informasi sebanyak dan sedalam mungkin dari narasumber.

-< bisa mencapai hasil seperti itu,tent.r saja diperlukan pengetahuan serta kemampuan

-- Jari reporter atau wartawan dalam proses wawancara. Ia harus memahami maksud dan
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tuiuan wawancara, menguasai topik darr materi \va\\,ancara, serta dapat menata dengan baik

r)rg.tnisasi waw'ancara, ia harus tahu kapan (tirning). dirnana, dan dalarn sittrasi apa sebaiknl,a

\vawancara dilakukan, ia juga harus bisa rnendeteksi dan mengevaluasi, apakah informasi
., ang dicarinya sudah diperoleh dengan memadai.

4.3.3 Konferensi pers

Pernyataan yang disampaikan seseoranlr \ans nre\\akili sebuah lembaga tnengenai

kcgiatarnnya kepada para \\,artasan Br;isaTr\lt nrcn-\anlkut eitra lenrbaga. penstirrl ,rang

sangat penting dan bersifat insidental Tetapi. tidak jarang bersif-at periodik, seperti

<onf-erensi pers rne-nteri luar neseri- ) ang berlanqsung serninggu sekali. pada setiap

,'onf'erensi pcrs. setrap \\arta\\an nrerniliki hak vang saina untuk r:nengajukan pertanl,aan

-.epada orans iang rnemberikan konf-erensi pers. ut]lumnva laiulinta: infbrmasi dalanr

.ronferensi pers dilakukan lewat diaiog langsung. Tetapi ada juga yang inenggunakan

r n form asi terfuli s vanu dibagikan kepad a par a wartawa n

.1.J..1 Press Release

Bisa diartikan sebagai siaran pers vang dikeluarkan oleh suatu lembaga. saru

,)rganisasi atau seo,rang individu secara tertulis ultuk p"ta rvartawan. Ia iner,^rakili

'epentingan lembaga, organisasi atau individu. Itulah sebabnya media massa cetak yang

:esar tidak mau nremuat siaran pers ini, juga tidak ada kesempatan bagi para wartawan untuk

rertanya kepada pihak yang mengeluarkan siaran pers tentang siaran pers. Inilah yang

'nembedakanlrya dengan konferensi pers, tegasnya pada press release tidak ada tanya jawab

tengan wartawan dan narasumber, sedangkan pada konferensi pers ada.

Stainght news terdiri dari :

\l[atter crlfact nervs

- Interpretative report

- Reportage

Feature news, yang terdiri dari :
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a. Hurnan interest features

lr Ilistorical features

c. tsiographical and persomality tbatures

d. Travel f'eatures

e Scientiflct features

].{. .['EKi.'IK 
NIENTIT,IS BERI I \

4..i.l..ludul

1. Judul berita sebisa r.rungkin dibuat dengan kalimat pendek, tapi bisa

rllenggarnbarkan isi berita secara kc:cirr-,rh:rir P.-rnbsrian -iudul ini menjirdi penentrr apakah

;.erlbaca akan tertank merlbaca bcrrt.r i.r;r , Jilrrlls atau tidak.

2. Menggunakan kalimat aktif acar dar a dorongnya lebih kuat. Seorang penulis novel

.;rkenal. Stephen Ktng, perna-h lr.lei'rcjurL,rrh penulis vang rnenggunaKan kalimat aktrf.

Kalimat pasif itu aman," kata King lrlungkin benar, tapi memberi judul berita bukan soal

.rman atau tidak aman. Judul aktif akan lehrh menggugah. Bandingkan misalnyaludul "Suami

stri Ditabrak Truk di Jalan Tol'' densan "Truk Tronton Tabrak Suami Istri Ci Jalan Tol".

-'udul kedua, rasanya, lebih hidup dan kuat Namun pemberian judul aklif tidak baku. Ada

udul berita yang lebih kuat dengan kalrmat pasrf. Biasanya sr subyek berita tenriasuk oranq

,:rkenal. Misalnya judul "syahril Sabirin Dir,onis 3 Tahun Penjara."

3. Persoalan judul merryadi menarik seiring munculnya media berita internet. Memberi

Iul untuk koran yang lvaktuttra schuri tidak akan mernancing penrbacn.iika nrcngikLrti

.::ristiwa yang terjadi, karena peristiu'a itu sudah basi dan ditulis habis di media dotcom.

"'lemberi judul untuk koran sebaiknya memikirkan dampak ke depan. Misalnya, iudul
Sr ahril Sabirin Divonis 3 Tahun Penjara."Bagi koran yang terbit esok pagi. misalnya, judul

-: basi karena media dotcom d.an radio (iuga) televisi, sudah memberitakannya begitu vonis

- atuhkan. Untuk mengetahui dampak ke depan setelah vonis dijatuhkan, wartawan yang
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:neliput harus kerja lebih keras. Misalnya dengan bertanya ke sumber,sumber dan Syahril

.endiri soal darnpak dari vonis itLr

Pembaca, tentu saja ingin tahu perkembangan berikutnva pada pagi hari setelah

:nendengar berita tersebut dari radio. televrsi dan membaca internet malam sebelumnya.

\amun, soal judul untuk koran dan media dotcom dengan cara seperti inr rnasih menjadi

perdebatan. Karena judul "Syahril Sabirin Divonis..." masih kuat ketika ditulis esok harinya.

ini hanya soal l<elengkapan saja. -lika dorcom dan medra elektronik hanya membuat breaking

lew's-nya saja, koran-karena mempun\ ar *aktu tenssat lebth lama-brsa rnelengkapr

Jampak-dampak tersebut di tLrlisannra- meskr nremakar trrdLil roilr Silpis.

4.4.2 Lead

l. Selain judul, lead bisa rnenjadi penentu seorang pembaca akan melaniutkan

"ticaannla atau tidak. Sehingga beberapa buku pan<luan menulis beritir rnenrebur lebih dari

r) lead yang bisa dipakai dalatn sebuah berita. Narnun, hal 1,ang tak bolr--h dilupakan Jriarl
:ncnulis lead adalah unsur 5W + lH (Apa/What, Di inana,iWher.e. Kapan,When.

\{engapa/Why, Siapa/Who dan Bagaimana/How) . Pembaca yang sibuk, tentu lidak akal
.llna-lalna metnbaca berita. Pernbaca akan segera tairu apa berita yang ditulrs \\'arta\\an

nanya dengan membaca lead. Tentu saja, jika pemlraca masih tertarik dengan berita itu, ia
:kan melanjutkan bacaannya sampai akhir. Dan tugas rvartawan terus memancing pembaca

:gar membaca berita sampai iuntas.

2. Lead terkait dengan peg atau biasa disebut pelatuli berita. Seorang reporter ketika

Jrtugaskan meliput peristiwa harus sudah tahu "pelattrk" apa yang akan dibuat sebelum

nenulis berita. Pelatuk berbeda dengan sudut berita. Ada satu contoh. Misalkan seoiang
-eporter ditugaskan meliput banjir yang merendam ratusan rumah dan warga mengungsi.
'-eng disebut sudut berita adalah peristiu.,a banjir itu sendiri, sedangkan pec adalalr \\arga

'ang mengungsi. Mana yang menarik drjadikan lead? Anda bisa memilih sendiri. Membuat

:ad soal mengungsi mungkin lebih menarik dibanding banjir itu sendiri. Karena ini

:renyangkut manusia yang secara langsung akan berhubungan dengan pembaca. Berita lebih

:enyentuh jika mengambil lead ini. Manusia, secara lahinah, senang menggunjingkan

-:anusia lain.
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4.4.3 Badan Berita

Penentuan lead ini juga membantu reporter menginventarisasi bahan-bahan berita.

Sehingga penulisan berita rrenjadi terarah dan ticlak keluar d,ari lead. Inilah yang disebut

badan berita. Ada hukum lain selain soal unsur pada poin 1 tadi, yakni piramida terbalik.

Sernakin ke bawah, detail-detail berita semakin tidak penting. Sehingga ini akan membantu

editor memotong berita.iika space tidak cukup tanpa kehilangan pentingnya berita itu sendiri.

Untuk lebrh mudahnya, susun berrta vang berawal dan lead rtu secara kronologis.

Sehingga pembaca bisa rnengikuti seolah-olah berrta rtu suatu cerita. T.eknik rni juga akan

ntcmbantu repofter nrenrlrerikan oremis penghubLrng antar parauraf l{al ini penting^ karena

berlta yang meloinpat-lornpat. selain rxenglrransr kc-jelasen. -luga inr-n-{urangi kenyamanan

nrernbaca.

Cek dzrn ricek bahan yang sudah didapat. Dalam berita" akurasi meniadi hal yang

:angat penttn-u, Jangan sr:ngkan untuk rnenanyakan langsung ke nara sutnber soal naman1,a.

u1i1ur, pendidikan dan larn-larn. Bila perlu kita tulis di secarik kertas lalu sodorkan ke

hadapannya apakah benar seperti yang ditulis atau tidak. akurasi juga menyangkut iakta-

takta. Kuncinya selalrr oek-ncek-trrple cek

4.4.4 Bahasa

Bahasa inenjadi elemen yang penting dalam berita. Bayangkan bahwa pembaca itu

berasal dari beragam strata. Bahasa yang drgunakan untuk berita hendaknva bahasa

percakapan. Hilangkan kata bersayap, berkabut bahkan klise. Jika narasumber memberikan

keterangan dengan kalimat-kalimat klise, seorang reporter y,ang baik akan menerjemahkan

perkataan narasumber itu dengan kalimat-kalimat sederhana. Tentu saja kita tidak mengerti

iargon-.iargon yang seperti, "Disiplin Mencerminkan Kepribadian Bangsa" \ans tlitLrlis l-,e sar-

besar pada spanduk. Siapa yang peduli bangsa? Berita yang bagus adalah benta vang dekat

dengan pernbaca.

Menulis lead vang bicara. Untuk mengujinya, bacalah lead atau benta tersebut keras-

keras. Jika sebelum titik, nafas sudah habis, berarti berita vang dibuat tidak bicara,
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rnelelahkan dan tidak enak dibaca. Ada buku panduan yang menyebut satu paragraf dalam

'cbuah berita paling panjang duatiga kalimat vang mcrnuat 20-30 kata. Untuk mcn-.viasatini'a

cobalah menulis sambil diucapkan.

Berita yang bagus adalah berita vang seolah-olah bisa didengar. Prinsipnya sederhana,

rnakin sederhana makin baik. Seringkali repofter terpancing menuliskan berita dengan

peristiwa sebelumnya jika berita itu terus berlanjut. sehingga kalimat jadi panjang. Untuk

rnenghindarinya, jangan memrrlai tulrsan denuan anak kalirnat atau kcterangan Agar jelas,

segera tampilkan nilai beritanya.

Menqhrdari kata stlat \lentrlrs herrta dengnn k;.r1a :rlht ccnderLrng rren,:grrr Lli

t,'embaca Pakailah kata ker1a. McnLrlis benta adaiah n.1.'r\ uSLlil trkta-1al,ta Kata
"rrsmiltrkan". misalnl'a, tidak lagi menggugah pernbaca cirbandinc rnenanrpilkan takta-liikta

dengan kata kerja dan contoh-contoh. Tangis perempuan itu memilukan hati. misalnva.

Pembaca tidalt iahu sepertr apa tangis yang rriernilukan hati itu. lvienuliskan fakta-f akra \ ans

JilakLrkan si peretnpuan sirat nrr'nangis lebih Lrisa menggambarkan bagairnana l)crenrpLrrrn itu

rnenangis Misalnya, rambutnya acak-acakan, suaranla melengkrng, rnukanya memerah dan

lain-lain. "Don't Tell, But Show!"

Menuliskan angka-angka. Pembaca kadang tidak memeriukan detail angka-angka.

Kasus korupsi seringkali melibatkan angka desimal. Jumlah Rp 9A4.775.500, lebih baik

ditulis "lebih dari Rp 904 juta atau lebih dari Rp 900 juta".

4.4.5 Ekstrak

Jangan pernah menganggap pembaca sudah tahu berita yang ditulis. Dalam rnenulis

:erita seorang reporter harus menganggap pembaca belum tahu peristiwa itu, meski

'.-ristir.vanva terus berlanjut dan sudah berlangsung larna. Tapi f Lrga .jangan nrcn{-ranggap

3nteng pembaca, sehingga timbul kesan menggurui. Menuliskan ekstrak peristiwa

.ebelumnya dalam berita dengan perkembangan terbaru menjadi penting.

{,5 JENIS BERITA
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4.5.1 Straight News (Berita Langsung)

Slrutgll ,Vcu,,r'(berita larrgsrirru) .irlalali t-.crrta iang ditLilis seLriira ringkas, ILrgas, apa

adanya. Biasanya berisi infonrasi terkrnr ic'nt;.ros penstr\\a vang sedang hangat. aktual- dan

penting.

Straight News terdiri dan

Hard Nervs

Sofl Nervs

4.5.2. Opinion \e*s (Berita Opinit

Opinion Nens (ii-'rtii 1'': ,'.i.ri.rh b.-rita \aiiru l-rcrrst pendapat. pern\ataait,-

komentar. Praktisnya, berita oprnr itu nrenrberitakan pernyataan narasuntber, seperti pidatu,

konferensi pers, atau ucaprn friah:ir nengamal. atan orans nrasuk kategori "newsmalier"

pet]lbuat beritat.Berita Yang h.'ri>l t..r-r\.illt:irr [irCsiden- tncntc-ri. 1.gn.iU1llr. l]Llbernur. arlis

tentang stntu masalah adalah contoh L'rcrrre oplnr

Penulisan berita opini biasan\an\a dirnulai dengan pemyataan (statement leai) atau

:eras l:uttpan lquottttn lead'1 Cengan rnengedepankan ucapan yang rsinva dianggap pallng

:enting atau paling menarik.Sebagai tanda bahrva berita tersebut adalah berita opini, biasanya

:ada judul dicantumkan nalna narasunrber. cirikuti titik dua, lalu berisi kutipan pernyataan

.itau kesimpulan pernyataan yang palilg menarik

4.5.3. Interpretative l\ews (Berita Interpretatif)

lnterpretative News adalah berita vang dikembangkan dari straight nervs dengan

:mbahan komentar dan penilaian dan reporter atau narasumber yang berkompeten.Jenis

-erita ini merupakan gabungan antara fakta dengan opini atau penilaian reporter atau

.irasunlber.

Berita interpretatif adalah jenis berita yang rnulai dikenal oleh kalangan wartarvan

, :tika Curtis D. MacDougall dari Northrvestern University, Amerika Srikat, menulis br-rku

-:rjudul Interpretotwe Reportingtahun l938.Berita interpretatif dalam buku itu disebutkan

.':,agai berrta yang ditulis dengan memasukkan interpretasi (tafsiran) sehingga terdapat

-- rlisis dari reporter.

a

a
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Dalatn berita interpretatil- seorang reporter juga ikut mencoha unutk nrenjelaskan inti
.l.rrr I.rr'r: 1.,.!.,1..r,,. ,::.:.-.,].,h D.i,,.-",.,..1 f),,.,r.. ;,1, .,..--.,.,,,r' L,.,t, i ....... ,..t',...,,... ;,.....,. l;.1.,^..,\r(trr r(rt(tr ILrdr\(lril rii(4.\.ti(tr!.lrr.t..rlir\ci iluiiiii .ilir-iiiitiiiili tiiiLrrr niririiii iiiiiiiliiiiri \llil$ dlLlilijiti

dari narasulriter O,r.r" kLrran-rj lclas atau lidak lcngkap lst dan nlaksu(-ln\a

4.5.4. Explanatory News (Berita Penjelasan)

Disebut .jurga "trerita pengungkapan" -lenis berrta rni silatnva rlenlelaskan secara

detail dengan menguraikan sebuah peristrria densan data -vang lengkap. Fakta dijelaskan

secara rinci dengan beberapa itrsunrentasi atau pendapat.

4.5.5. Depth News / Indepth News

i,)*1'lil "'.., ,"..t,-iltliri:1,,:ltill tllan(ii.tilnl:i'ri'lg.irLci,lblitili.it;:,-itilii;,.:r-i1il ., liit:r:rii('iitl; :i.ilt

i'ctldiilatltail 1.rg11111 ri ilirktri..an tle ngair cirrii nlcllc:iri inlilrnrasi tlinrhahitn rlari riarasrrnrbe r atirr,i

;.rki;i-iit kiit .iiti:' .t.l;i .ii',.'liltt;t', li Hili-rrirrr: ,etti. l:ei'',li iirr l.l;;li iiiriii;il-ii;li.;rii Lril.ii,
.'bagairnana" (.hovr') dan "mengal:a" (v'lry,). Mlengapa terjadi, apa pcnyebabnya. bagairnana

nrosesn\ra. hacai:nana dampaknva. apa vang harLrs clilaklrkan (,irr v'htrt'l

iiiiak scprctii straigirt rlc\\5 \irrrs rirrgka:,. ir,;rriir.jcris lrri \L-lrnuklrii iei-rir pirn-lirirg

.ebab tnenuungkapkln inf-ornrasi seczrrA tuntas I-)epth Ncu'-s biasanr a iiisa.jikrn dalarr

lapor.an khusus.Dari uratan dr atas. ade kemiripan antars Lirplanaton Neu s Interpretative

\rlwS, dan Dr:pth Nervs karetta rntrn)'a salrla-sama nrenqemt antkan i:crtir rang suclah arla

agar lebih jelas dan lengkap.

4. 5.6. Investigative News (Berita Investigatif.t

Sama denganExplanatory Ne\'/s, Interpretatile Neris. dan Depth Nervs, berita

lnvcstigasi merupakan pengembangan dari berita rang silde ada Namun, berita invcstigasi

adalah berita vang ditulrs berdasarkan hasil pen''elidrkan \\,artawan sebagairnana halnva

polisi melakukan penyelidikan dan penvidik.n seL-.uah kasus

Yang membedakan berita investisatif riengan Frplanaton.Ne\r,s. Tnterpretative Nelvs.

dan Depth News adalah jenis berita ini berisi takta vang membongkar kasus kriminal atau

pe;ryelewengan yang merugikan kepentinsan publik, misalnya keterlibatan oknum pejabat

atau petugas dalam kasus pernbalakan liar. kebakararr hutan, atau kasus korupsi.Investigation

nervs berupaya untuk mengungkapkan hal-hal tersembLrnyi dibalik suatu ketadian. sehingga

seringkali dalam ntelakukan penelusuran intbrrnasi dan penylidikan untuk berita ini, jurnalis

rarus beftindak seperti intel dan bisa-jadi mempertaruhkarr nya\,vanya.
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lnvestigative Netvs didasarkan pada ciugaan aclanya pclanggaran yang ditulup_ tr_Ltupi

Kalairgati tc; teiltti.\"Vartar,l'an yang ir-rciitkril,liii iiiii.ii,.:aiion iic,l's tcrl,ai1iri,g hirrus irrcir,,i;iiilrrli

lavaknya inte[. Kode etik mernbolchkan \\Arta\\iln rnenl,embirnvikan identrtas cian

pellggliilailn ltanlcra tersentbunf i cliilanr nrcllikrikliit ilitriitrir riti c:tigatif

4.5.7. Comprehensive Ne*,s (Berita Kornp rehensif)

Comprehensit,e nett's rneru-tuk pada Lrenla rang berrsi laporan mengenai fakta dari

suatu peristlwa -vang ditin-jau secara nrenrclLrruh tiari bertrasai aspek dan sudut pandang.

Dari segi konten, jenis-jenis berita antara lain

, Berita politik

n [Jerita ekonomi alau infb !:isni-q

. Berila olahraga

. Berita selebritas atau dunia hiburan (infotcrinment)

i\da 
-i uua .lctlis berila clari s;ui kcireriul'irnn\ir. -\,llKr.)i lrerrla palsu tTrrlr, i1(,11 \ ) ittirii bcrri.i

bohcrng (lirrtt)

4.6 KODE ETIK JTJRNALISTIK

KODE ETIK JURNALISTIK WARTAW,AN INDONESIA

PEMBUKAAN

Bahwa sesungguhnya salah satu perwuj udan kernerdekaan Negara Republik Indonesia

adalahkemerdekaan mengeluarkan pikiran dencan lisan dan tulisan setragaimana diamanatkan

oleh pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945. Oleh sebab itu kemerdekaan pers rvajib dihormati

olehsemua pihak.

Mengingat Negara Republik indonesra adalah negara berdasar atas hukurr

sebagaimanadiamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, seluruh wartawan menjunjung

tinggi konstitusi dan menegakkan kernerdekaan pers yang bertanggungjawab, mematuhi

normanorrna profbsi kewartawanan, memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan

kchidupanbangsa, serta rnempe{uangkan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan,

perdamaian abadi, dan keadilan sosial berdasarkan Pancasila. Maka atas dasar itu, demi
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Wartawan Indonesia menghormati dan menjunjung tinggi kehidupan pribadi dengan
tidakrlenyiarkan berita, tulisan, atau garnt-.ar )'ang merugikan nama baik atar,r perasaan susila
seseorang, kecuali menyangkut kepentingan umutn.

Pasal 7

Wartawan lndonesia dalam pemberitaan

pelanggaranhukum dan atau proses peradrlan harus

prinsip adil, jujur, dan penyalian vang benmbans.

Pasal 8

Wartawan Indonesia dalam memberitakan kejahaan susila tidak menyebut nama dan
identitas korban. Penyebutan nama dan identitas pelaku kejahatan yang masih dibawah umur,
dilarang.

Pasal 9

Wartawan Indonesia menulis iudul yang mencerminkan isi berita.

KODE ETIK JIIRNALISTIK

BAB III
STIMBER BERITA

Pasal l0

Wartarvan Indtlnesia tnetrenrpuh cara -yang soDau dan terhclnlat untuk rneprperolclr
bahanberita, gambar' atau tulisan dan selalu menyatakan identitasnya kepada surnber berita.
Pasal l1

Wartawan Indonesia dengan kesadaran sendiri secepatnya mencabut atau meralat
setiappemberitaan yang kemudian ternyata tidak akurat, dan memberi kesempatan hak jarvab

serta proporsional kepada sumber dan atau obyek berita.

Pasal 12

Wartarvan Indonesia meneliti kebenaran bahan berita dan menrperhatikan kreclibilitas
sertakompetensi sumber berita.

Pasal 13

Wartawan Indonesia tidak meiakukan findakan plagiat, tidak mengutip berita, tulisan,
ataugambar tanpa menyebut sumbernya.

Pasal 14

peristiwa yang diduga menyangkut

menghonnati asas praduga tak bersalah,
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Wartawan lndonesia harus menyebut sumber berita, kecuali atas pcnnlntaan
'y'angbersangkutan untuk tidak disebut nalna dan itlentitasnya sepaniang meni;angkut lakta
dan data bukan oprni. Apabila nama dan identrtas sumber berita tidak ,iisebutkan, segala
tan ggun g .j awab ada pada il,arta\\'an van _q bersan gkutan.

Pasal 15

Wartawan Indonesia rnenghormati ketentuan embargo, bahan latar belakang, clan

tidakmenyiarkan infbrmasr 1'ang oleh sumber berita tidak dimasukkan sebagai bahan berita
serta atas kesepakatan denqan sumber berita tidak menyiarkan keterangan otf the record.

KODE ETIK JTIRNALISTIK

ti \B t\
KEKTI T'[,T\ KoDT- F- I IK,IT RN,{LIS'I'IK

Pasal l6

Wartawan Indonesia menyadan sepeuuhnya bahrva penataan Kode Etik .lurnalistik ini
ter ulamaberada pada hati nurani masing-rnasing.

Pasal 17

Wattawan Indonesia mengakui bahrva perrg&wosan dan nenetapan sanksi peianggaran
KodeEtrk Jurnalistik ini adalah sepenuhnya hak organisasi dari persatuan Wartarvan
lrldonesia (PWI) clan drlaksanakan olelr [)er,van Kehonnatan PWI -i'idak 

satu pihak pun cli

luar PWi yang dapat mengambil tindakan rerhadap wartawan indonesia .Jan atau medianya
berdasarkan pasal-pasal dalam KoCe Etik .lurnalistik ini.

KODE ETIK JURNALISTIK

KODE ETIK AJI
(ALIANSI JTIRT'{A LIS INDEPENDEN)

1' Jurnalis menghonnati hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar.

2. Jurnalis senantiasa mempertahankan prinsip-prinsip kebebasan dan
keberimbangandalam peliputan dan pemberitaan serta kritik dan komcntar

3' Jurnalis memberi tempat bagi pihak yang kurang memiliki daya dan kesempatan

untukmenyuarakan pendapatnya.

4. Jurnalis hanya mclaporkan fakta dan pendapat yang jelas sumbemya.

5. Jurnalis tidak menyembunyikan informasi penting yang perlu diketahui masyarakat.

6. Jurnalis menggunakan cara-cara yang etis untuk memperoleh berita, foto dan

dokumen.

2tUNIVERSITAS MEDAN AREA
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9

15.

16

17.

Jurnalis menghormati hak nara sumber untuk memberi informasi latar belakang, ofT

therecord, dan ernbargo

.lurnalis segera rneralat setiap pernberitaan yang diketahuinya tidak akurat.

.lurnalis menjaga kerahasiaan sumber infbrmasi konfrdensial, identitas korban

kejahatanseksual, dan petakur tindak pidana di bawah umur.

10. Jurnalis menghindari kebencian- prasangka, sikap merendahkan, diskrirninasi,

dalammasalah suku, ras, bangsa. polrtik, cacat/sakit jasmani, cacat/sakit mental atau

latarbelakang sosi al lainnya.

I i. Jurnalis menghormati privasr. kecuair hal-hai itu bisa merugrkan masyarakat.

12. Jurnalis tidak menyajikan bcrita dengan mengumbar kecabLrlarr, keke-iaman

kekerasanfisik dan sekstia i

13. .lurnalis tidak nremanlhatt .rn rro\rsr cjan rnfbmasi ,vang climilikinva Lrntuk

rnencarikeuntun gan pri bad i

iurnalis tidak drbenarkan menerima sogokan.Catatan: yang drrnaksud dengan sogokan

adalah semua bentuk pentterian hr-rupauang, barang dan atau fasilitas lain, \,ang

secara langsr-rng atar-r trdak lrlit:':,-rn!. dapatrnempengaruiri juntalis dalarn membuat

kerja jurnalistik.

Jurnalis tidak dibenarkan men I rplak

Jurnalis rnenghindari f'itnah Jan pcirce i,raran nama baik.

Jurnalis menghindari setiap campur tangan pihak-pihak lain yang

menghambatpelaksanaan pnnsrp-pn nsrp dr atas.

Kasus-kasus yang berhubungan densan kode etik akan diselesaikan oleh Majefis

KodeEtik.

14.

i8
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BAB V

PENTITTJP

5.1 KESIMPT]LAN

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan penulis mendapatkan banyak pengetahuan

dan ilmu secara nyata dalarn penerapan rlmu vang diperoleh pada saat perkuliahan, sehingga

dapat dipraktekkan secara maksimal ketrka melaksanakan Kuliah Ke4a Lapangan. Selain itu
Kuliah Kerja Lapangan adalah sarana baci mahasiswa untuk mengenal dunia kerja nyata

sekahgus mengenal lingkungan dan kondrsr ker.la yang nantrnya akan drhadapr mahasiswa

setelah lrrlus kuliah Kuliah Kerja Lapanuan juga rnenciptakan mental mahasisrva pada saat

hekerja nantinva

Berdasarkan ttraian kulrah l.'e r-.1: lapan:ran. maka dapat c-lisrmpulkan bahrva:

a. 'l'eorr 'l'eori 
i,ang telah dra-;.riLar, prada saat perkulrhan ternvata sangat diterapkan

pada saat kuliah kerja lapangan

b. PT. Penerbitan Iiarian \\'aspa.1a rJalah salah satu rnedia cetak yang rnempunrai

srstem kerla vant konsist..n

c. Berita berita yang drmuat dalam PT Penerbitan llarian Waspada selaiu

menampilkan angle yang berbeda darr medra cetak lainnya.

d. Peran redaktur dalarn lncn{ar.ritr.rrt rrrna\\an sanuatlair besar pengaruhnya daiarn

rnenciptakan berita yang berkuliatas dan berkelas, sehingga redaktur pT penerbitan

i-lanan Waspada melaktrkan rapat rutrn seminggu 2 kali yaitu pada hari senin dan
jum'at.

e. Pentingnya setiap wartawan memeganq teguh

berita sehingga rvarlarvan tidak melanggar

keselamatannya.

5.2 SARAN

kode etik jurnalistik dalam membu,at

hukum yang dapat membahayakan

Berdasarkan keseluruhan uraian pa<Ia bab sebelumn-r'a. maka penulis mencoba memberi saran

untuk meningkatkan produktivitas dan efesrensi dalam produk jurnalistik pada pT penerbitan

Harian Waspada dan Universitas Medan Area.

PT Penertritan Ilarian Waspada
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Agar dapat rneningkatkan produktivitas dan efesiensi dalam peurbuatkan berita saran

pcnulis, perlu adanya kesigapan \\artaw'an yang ekstra dalarn rnengcjar berita.

Sehrngga dapat menemukan celah angle yang rnenarik pada berita.

Melihat kinerja wartawan, team editor, redaktur dan iainnya sangat baik, sangat

tanggap" dan sangat disiplin Kcdepanny'a penulis berharap agar pT penerbitan

I-Iarian Waspada berjaya dan tetap bertahan dalam persaingan yang sengit media
rnassil.

U niversitas lVledan Area

Saran vang dapat penulis sampatkan bagi Program studi ilmu komunikasi Fakultas
Ilrnu Sosrai i'liin IInru Politik Ljnirersrra: \lecian r\rea sebagar penyelenggara kegiatirn KKl.
rni antara lain .

Pihak Fakultas dapat mcmbertkan perkenalan instansi/ organisasi tempat KKL
terlebih dahulu kepada mAhA<r.u A agar mahasisrva tidak canggung dan lebih
nrengenal tempat KKL nr I
Pihak Fakuitas harus lebih senng memberikan bimbingan kepada mahasiswa ,Ji

tempat KKL agar membanqun morl\ asl drri peserta KKL
Pihak Fakultas i.iarus tttetttl--.ri*.rir ruang serak bagi nrahasrsrva cialam rnenuliskan

laporan, minimal seminggu setelah selesai Ki<L, mahasiswa hanm menyelesaikan

laporannya.

1.

2.

b
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TUGAS MEMBUAT BERITA

Tindak Pidana Korupsi, terkait Pengadaan Pengolahan lVlesin Sampah Anorganik

MEDAN (Waspada) Pengadilan Negn Medan menggelar Sidang Perdana diduga Tindak

Pidana Korupsi, terkait Pengadaan pengolahan mesin sampah anorganik yang menyebabkan

kerugian Rpl.5 I 4.993.57 8,-

Senin, (2717)

Dalam dakwaan, Jaksa Penurrr'ut Umum Joharlan Hutagalung,S.H, menjelaskan kalau Kepala

Dinas Kebersihan dan Pasar Kota, Sei Ra1a, Kecarnatan Sei Tualang Raso, Kelurahan Sei

Raja, Kota Tanjung Balai, Harmeini, S.H, dan Assahwin Batu bara diduga teiah melalukan.

tindakan pidana korupsi terkait Pengadaan pengolahan mesin sarnpah anorganik -dntuk

mementingkan diri senCiri.

Jaksa menjelaskan Perbuatan Terdakwa sebaga-rmana diatur dan diancam piciana dalam pasal

2 ayat 1 Jo Pasal 18 UndangundangNomor' 31 tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan

Undang-undang Nomor 20 t4hun 2001 tentang Pemberantasan Tindak piaana Korupsi Jo

Pasal 55 ayat l ke-1 KUHPidana.

Berdasarkan hasil pemeriksaan Ahli Mesin dan Ahli Elektro masing-masing dari politehnik

Negeri Medan dan pihak BPK RI diketemulian adanya penyimpangan pelaksanaan pekerjaan

dari apa yang telah disepakati dan ditentukan didalam KontrakNomor . :

C 5 0 I 127 I .alSPK/Disbe rpas/20 I 5, tanggal I 7 Nopember 20 1 5yaitu :

Pengadaan mesin tidak sesuai dengan standart sebagaimana yang telah diatur dalam

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 05/ Permentan / OT. l4Olll2OO7, tanggal l6 Januari 2007

:entang syarat dan tata cara pengujian dan pemberian sertifikat alat dan mesin budidava
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tanaman karena mesin tersebut tidak memiliki sertifikat SM, tidak dilakukan pengujian

sebelum dipergunakan, dan terhadap mesin tersebut belum dapt dioperasikan.

Sidang Tindak Pidana Narkoba

MEDAN (Wa-spada): Pcngadilan Negeri (PN) Medan menggelar sidang tindak pidana

narkotika jenis sabu seberat 0,23 gr , Kanris (5/8). Sidang kali ini membahas tentang

keterangan saksi dan terdakwa. Jaksa Penuntut Umum (IPU) menghadirkan dua orang saksi

A.ndrian Eka dan Reza l.{urti dari Polda Sumut.

Kedua saksi yang sekaligus menangkap pelaku Jrengedar sekaligus pemakai sabu Muhammad

Arif Nasution.

Polisi meiakukan prenggrebekan karena atas adanya laporan,Jan masyarakat setempat. peliu
berha-sil diringkus oleh Polisi, Kamis (2311) di sebuah gubuk di jalan Sunggal lrrrgkungan

Serba Sctia Kelurahan Sunggal Kecaniata-r N{edan Sunggal.

Dari penangkapan tersebut, polisi juga berhasil mengamankan bara"rg bukti berupa satu

plastik bening berisi sabu yang didapatkan di bawah telapak kaki korban

Menurut keterangan saksi, warga setempat sangat resah karena ditempat itu sering terladi jual
beli sabu. Warga tak':t anaknya ikut-ikutan karena konrlisi iingku.rgan yang begitu tidak baik.

Menurut keterangan terdakwa,terdakwa merrgaku mendapatkan barang haram tersebut dari

bos nya '-rntuk menjualkan barang tersebut ke pembeli atau hanya sebagai perantara.

Kemudian terdakwa dijanjikan oleh bosnya mendapatkan upah berupu uang Rp20.000 - Rp

30.000 apabila berhasil menjual sabu tersebut.
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l/ctsila.' rru.mta-ac.il Erd: u*v_rcOaua@umaac.il

DAIITAR NILAI TKL
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-:rian Umum
. stona I

T\A,.'A
@
ffi

CTTI ADTA\ry4 Terbit
Sejak ll Januari i"947

::r Pusat/Head Ofhce:
-ett.:rj Sup,dpto/BriBien Katamso lic t

:1, Indonesia Ielp. (O61) 415Oa58 (l lrnes)
,ra:1 ) 4510O25-453:1 010.,i5l8J-r 1 iikiar)

'Penerbit / Publisher

PT Penerbitan Harian Waspada

Perwakilan:
lakart.: lilrn !iaaa l1 6 C pasa. MiniF!

rala(3 Seraran leip. iO:i) 7919i052 Fax. 79199874
Banda Aceh: laian situ Syafiatuddi. No.21C, 211?2 Telp.{06s1 ) 2?385

lhoi*umawer Jelan iskendar Mudn No.654 Telp: i06aS) 42109
Kisa,an: ialan liSuta6i NG.30. klp. t0623) 70001)0

No$w :B.9JsrurmrwgP i',is*en, i": "riiii 2lr,:,;
I'i::;l : lzin Kuliah- ggtia.Lap*tsan i!(ldli

Kepada Yfi:

B**Jlbu Ddtan Fakultas llrnu $oaial Dan llmu Piritik
Univercihs lledan fuua
Jl. Kolan l,lo 1 tviedan Estate - 20223

Dengan honnat

ilenghunjdr $$d Bryddlbu rurpr iamS.OlO1.3Ml/2020, brhnggd 08 Jdi m20, nffiEr:
41?FlS.0l01.3An#2020, brtuggd 08 Juli 2020, dan rucmor 461JF1S.0ru1.SV1U2020, tertanggal
10 Juli 2020 p€rihd brsebut pada pokok surat kar* dryd nren&erkar izin KKL yaq dt6n
dilaksanakan oleh mahmisrrra B4*fl bu:

$epaniffig mdusiswa tersebut dryat mernenuhi seluruh ketenhran dan paaturan yang berld<u di
t;:i .1.:ll-.i,:''. ::.,. :::r,' :r:i r, I (satu) eks.lryoran *himya.

:t ,. .!.1. i r ,.,. r.rr" I I rtf\i,:lr I atm perhdidn yang diberkan kqada perusahmn kar$, ditrc4kan
, -" .,: ,t.,,-,1-,.
: t: : i , ; ,"tr i . ::: :, r ! r

r.!
&n.

{: k)
f,DAN t

*B

1, Panirpin tJh{sn (hporan}

2, sth

NS ' r" ii'

1. SU$T{ ASt j hi$ AP.TA SA S?'i ilr

3. ftIZKY MAULANA LUBIS rri),-;i,tr':

4. RHXA f'JffV-RtA}I Di KESU MA R.tT*I*fiA I j'ir):r'i; 
l.-:.,.,

5. rd, i;:H[ir& {tutJeruilA j ir.i1 .liii:ri i

ffiffi-*
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' :'ian Umum
. sronal DA

@
ffi

CTTI ADTAWA Terbit
Sejak 11 lanuari 1947

:'PusatlHead Office:
-"tien Suprapto/Brigjen (atamso No l
-, lndonesis. letp. (061) 4 150858 i3 linesl

:i,1) 451oo.25-4531010, 4528431 (iklan)

' Penerbit / Publistler

PT Penerbitan Harian Waspada

Perwakilan:
iakaria: Jalan SiaSa ll 6 C Pasar MingBu

r.kada selaran. r€lp. {02 l\ I 919 /O5Z tat. l9799Ai 4

aanda Aceh: lalao Ratu sya6atuddin No.21c, 23122 Telp.{0651 } 22385
Lhokseunrawe:.ia{tsfl Itkaildar Muda h"o 55A Telp:10545) 42109

Kisarnn: lalan lr Sulami No. 30 Teip {0623) 70mi70

Fsi-uttiurr u'iiui'r: Fi'. H;lriarri'iASpAD; - l"ieuar: trierlera[]{kail t,iritr.fit.

htsnr tlah*$m Fdultt* &ntt $oti.l tleu ltm Pdilit Bdrma Uniw$tm HBdm Area yang

teldt'r#desrdcm kcgifu ltu,Edr lfuia Lrysrgf,l di penn*raar kan{ nuhi tranggd 13 Juli
2020 s/d t2 Agustus 2{X10.

Demikian sffid keftrangan ini dikeluakan unt k deat dfipergund<an seperlunya.

t. Pminpinllnum(Sonn)
2. trS

SURAT KETERANGAFI

NO NAMA NP&{

4
L frLlSTlAst"l!{G aRrA il"f-"* i7$SJ#{,1#

ALFAruMHO AMAh: I I \1\5\$i\\\
.J, ftiTKY SAUi.AI{A LIJBiS i ii:S3"ti b4

4" ffiEUA l,l0VRnNml KESUMA RIT0NGA I ?*I3,ii 5Lr

$ l*1" FRHIL& $U!'lAil*&" 1 .11$ti*iii,,j

i;'.,',-*i-

tbnpr: SK-l3LMilEgIwEP
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DOKT]MENTASI

(ictmbar 2 ruang rdtpat v,urldyutt ,lurt rctluktur Hurictn Wuspttda

( ianthar I bangunun kuntttr Harit*t trl'uspadu

ixTFrr
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('jumhctr 3 ruung kuntor humas dan rcdak.yi Huriun Wu.spatla
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Gambor 4 ruongon kantor redaktur Horion Waspada
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Gambar 5 ruangan sekeretaris redaktur
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Gambar 6 koridor Pengadilart Negeri }[edun

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 7 ruang siding pengudilan Negeri fuIetlan
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Gumbur 8 foto bersamawartawun pembimbing Harkm Waspoda
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